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Abstract
Stunting still becomes a serious public health problem, particularly in rural areas that are far
from access to nutrition and sanitation services. This activity is to socialize stunting and

Indonesia.
environmental hygiene in the Tosale Village community. The method of implementation is
345 Program Studi Ilmu Keperawatan, through socialization by 22 people, installation of billboards by 5 people, environmental
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia hygiene activities, medicinal plant cultivation, vegetable gardening, and stunting discussions
Jaya, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, by 17 people for 5 days (April 16-20), 2024. This activity has proven the openness of the
Indonesia. Tosale Village community toward knowledge on nutrition and a clean environment as well as
the cultivation of medicinal plants and vegetables. The stunting discussion forum was a media
Correspondence for supporting the village community’s participation, while the billboards were a media for
1* Program Studi Kesehatan Masyarakat, supporting literacy about stunting with simple messages that are easy to understand. In
Sekolah Tinggi lmu Kesehatan Indonesia general, this activity will prove that a participatory socialization approach can be an
{iﬁﬁgniost_z Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, alternative in information dissemination and at the same time strengthen the independence
1a.

of village communities in creating a sustainable healthy environment.
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Jaya. Abstrak
Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius, terutama di daerah
pedesaan yang jauh dari akses layanan gizi dan sanitasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
melakukan sosialisasi mengenai stunting dan kebersihan lingkungan kepada masyarakat Desa
Tosale. Metode pelaksanaannya meliputi sosialisasi oleh 22 orang, pemasangan baliho oleh 5
orang, kegiatan kebersihan lingkungan, budidaya tanaman obat, penanaman sayuran, serta
diskusi stunting oleh 17 orang selama 5 hari (16-20 April 2024). Kegiatan ini telah
membuktikan keterbukaan masyarakat Desa Tosale terhadap pengetahuan tentang gizi dan
lingkungan bersih serta budidaya tanaman obat dan sayuran. Forum diskusi stunting menjadi
media pendukung partisipasi masyarakat desa, sedangkan baliho menjadi media pendukung
literasi tentang stunting dengan pesan sederhana yang mudah dipahami. Secara umum,
kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan sosialisasi partisipatif dapat menjadi alternatif
dalam penyebaran informasi sekaligus memperkuat kemandirian masyarakat desa dalam
mewujudkan lingkungan sehat yang berkelanjutan.

Kata Kunci
Sosialisasi partisipatif; Kebersihan lingkungan; Pemberdayaan masyarakat; Stunting.
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1 | PENDAHULUAN

Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia, terutama di daerah pedesaan
yang sulit mendapatkan akses pangan bergizi dan layanan kesehatan. Hal ini berpengaruh pada p Provinsi Sulawesi
Tengah yang masih termasuk dalam tujuh provinsi dengan prevalensi stunting tertinggi di Indonesia, yaitu sebesar
28,2% pada tahun 2022, lebih tinggi dari rata-rata nasional. Di tingkat kabupaten, Donggala mencatat angka lebih
tinggi, mencapai 32,4%, sementara Kecamatan Banawa Selatan salah satu wialyah yang mencapai 31,4%. Ini
menunjukkan betapa pentingnya intervensi untuk mencegah stunting; Desa Tosale adalah bagian dari wilayah
kecmatan banawa selatan dengan tantangan penyelesaian stunting (Jamal et al., 2025). Berdasarkan hasil observasi
di Desa Tosale, Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten Donggala, pada tahun 2024 tercatat 19 balita mengalami
stunting. Angka ini menunjukkan bahwa prevalensi kasus stunting masih tinggi di wilayah tersebut. Tingginya angka
stunting di Desa Tosale berkaitan erat dengan rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai gizi seimbang serta
kurangnya kesadaran akan pentingnya kebersihan lingkungan. Oleh karena itu, Desa Tosale dipilih sebagai lokasi
kegiatan karena mewakili karakteristik daerah dengan prevalensi stunting yang masih tinggi serta keterbatasan
akses gizi dan sanitasi sehingga dinilai layak dan strategis sebagai desa percontohan untuk pelaksanaan sosialisasi
pencegahan stunting berbasis partisipatifpertumbuhan fisik perkembangan kognitif dan produktivitas generasi
muda di masa depan (Basrowi et al., 2022). Faktor-faktor lingkungan seperti ketersediaan toilet layak, pengelolaan
limbah rumah tangga dan akses air bersih juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko stunting (Aisah et al,,
2019).

Meskipun sebagian masyarakat sudah menyadari pentingnya kebersihan tetapi praktik hidup bersih dan sehat
belum diterapkan secara konsisten (Oktarini et al., 2023). Ini menunjukkan ada celah antara pengetahuan dan
perilaku masyarakat kurangnya edukasi tentang gizi serta sanitasi berdampak negatif pada kesehatan anak serta
kualitas hidup keluarga (Basrowi et al., 2022; Lusi et al., 2025). Oleh karena itu diperlukan pendekatan edukatif yang
bersifat partisipatif agar masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga terlibat langsung dalam aksi
menjaga kebersihan lingkungan dan memperbaiki pola makan keluarga. Oleh karena itu diperlukan intervensi
edukatif yang bersifat partisipatif agar masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga terlibat
langsung dalam aksi menjaga kebersihan lingkungan dan memperbaiki pola makan keluarga (Ishak et al., 2022).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kesadaran
dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya gizi seimbang dan perilaku hidup bersih serta sehat. Dengan
pendekatan partisipatif dan kegiatan gotong royong, diharapkan masyarakat Desa Tosale dapat mengubah
kebiasaan sehari-hari mereka ke arah pola hidup yang lebih sehat (Fadhillah et al., 2024; Fatoni et al., 2025).
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang
stunting serta pentingnya kebersihan lingkungan dan mendorong partisipasi aktif warga dalam upaya pencegahan
stunting. Melalui kerjasama antara masyarakat, dan pemerintah desa, maka akan tercipta suatu lingkungan yang
bersih, sehat serta mendukung pertumbuhan anak secara optimal (Purnama Dewi et al,, 2023; Yusuf et al., 2021).

2 | LANDASAN TEORI

Sosialisasi pencegahan stunting dan kebersihan lingkungan dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik
yang relevan untuk pencegahan stunting melalui penyuluhan terstruktur dan program pemberdayaan masyarakat
(Amrullah et al., 2024; Christyaningsih et al., 2024). Pendekatan multisektoral yang melibatkan fasilitas kesehatan, dinas
terkait, perguruan tinggi, dan komunitas memperkuat dampak sosialisasi dengan mengintegrasikan intervensi gizi dan
perbaikan sanitasi untuk memastikan penurunan stunting yang berkelanjutan (Lesmana et al.,, 2023; Sukardi et al., 2024).
Metode komunikasi dan edukasi yang bersifat partisipatif dan inovatif seperti penggunaan media interaktif dan
keterlibatan perguruan tinggi dapat berkontribusi pada perubahan perilaku dan kapasitas monitoring lokal (Juliana et al,,
2025; Rosidin et al.,, 2024). Dengan demikian, landasan teori sosialisasi stunting menekankan perlunya sosialisasi yang
berbasis bukti terintegras, dan keterlibatan msayarakat untuk memastikan kegitan tersbut menjadi berkelanjutan
(Cahyawati & Riana, 2025; Devi Artanti et al., 2022).

3 | METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan sosilisasi partisipatif sukarela yang melibatkan
masyarakat secara aktif sebanayak 22 orang meliputi pemasangan media baliho sebanyak 5 orang, aksi kebersihan
lingkunga dan pembuatan tanaman obat, sayuran dan rembug stunting sebanyak 17 orang. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, yakni kurangnya pengenalan masyarakat mengenai stunting dan kurangnya
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kesadaran terhadap kebersihan lingkungan, sehingga diperlukan kegiatan sosialisasi yang mendorong keterlibatan
langsung masyarakat dalam aksi nyata. Pelaksanaan dilakukan di Desa Tosale, Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten
Donggala, selama 5 hari (16-20 April) 2024.

Peserta kegiatan mencakup warga dari lima dusun yang bersedia mengikuti secara sukarela, hal ini didasarkan pada

pertimbangan bahwa kegiatan dan aktivitas masyarakat yang random. Tahapan pelaksanaan kegiatan ini yaitu sebagai
berikut;

a)

b)

4

Identifikasi masalah awal

Dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan kader kesehatan serta kepala dusun, data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif, kemudian dipetakan menggunakan pendekatan Urgency, Seriousness, Growth
(USG) menggunakan skoring skala 1 sampai dengan 5, yang mana bobot 1 adalah indikator yang sebagian kecil
disampaiakn oleh masayrakat hingga bobot 5 adalah indikator yang sebagian besar diharapkan oleh masayrakat,
slenajutnya aspek dengan skor tertinggi menjadi prioritas nomor satu dan skor terkecil menjadi bagian yang tidak
dipriorotaskan dalam menentukan prioritas masalah. Analisis ini menghasilkan prioritas kegiatan yaitu: a) Sosialisasi
tentang stunting. b) Penguatan kebersihan lingkungan melalui kerja bakti, disertai penanaman tanaman obat dan
sayuran

Pelaksanaan Kegiatan

1) Sosialisasi stunting

Sosialisasi dilaksanakan melalui pemasangan media informasi (baliho/poster), kegiatan rembug stunting yang
melibatkan warga secara partisipatif dengan sukarela, Fokus sosilisasi adalah pada penyebaran informasi
pencegahan stunting, pentingnya gizi seimbang.

2) Sosialisasi kebersihan lingkungan

Sosialisasi kebersihan lingkungan melalui Aksi Sosial dan Gotong Royong berupa kerja bakti dilingkungan desa, dan
sebagai program pendukung kebersihan lingkungan dilakukan penanaman tanaman obat dan pembibitan sayuran
dua lokasi sebagai percontohan.

| HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Kegiatan edukasi meliputi pemasangan baliho pencegahan stunting, rembug stunting, yang melibatkan perangkat

desa, Tokoh Masyarakat, kader kesehatan, dan masyarakat umum. Sebagaiamana dapat di lihat pada gambar berikut;
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Gambar 2. Kegiatan rembug stunting.

Kesadaran masyarakat ditingkatkan melalui kerja bakti membersihkan lingkungan desa dan dilanjutkan dengan
pembuatan tanaman obat tanaman sayuran. Kegiatan ini menumbuhkan kembali budaya gotong royong warga;

4.2 Pembahasan

Sebagaiamana gambar 1 dan 2, bahwa edukasi stunting menjadi wadah menambah wawasan masyarakat
menggunakan pendekatan visual (baliho) dan interaktif (rembug). Baliho yang dipasang berisi informasi penting
mengenai pengertian stunting, penyebab utama, dampak jangka panjang, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat
dilakukan oleh keluarga sejak masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun (periode 1000 HPK). Dengan adanya media
visual ini, diharapkan pesan kesehatan dapat tersampaikan dengan lebih efektif dan mudah dipahami oleh seluruh lapisan
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masyarakat. Edukasi kesehatan yang menggabungkan media visual yang informatif dan teknik partisipatif meningkatkan
pemahaman dan literasi kesehatan untuk masyarakat. Sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu bahwa
intervensi berbasis komunitas yang memadukan materi visual dan kegiatan partisipatif meningkatkan penerimaan pesan,
pemahaman konsep kesehatan, serta kapasitas masyarakat untuk bertindak (Birgel et al., 2023; Kuchler et al., 2022).
Sedangkan dialog interaktif memperkuat pemahaman serta mendorong adopsi perilaku baru melalui partisipasi
komunitas (Maryati et al., 2022; Rochmabh et al,, 2024). Studi lain juga telah menunjukkan bahwa intervensi pendidikan
yang bersifat partisipatif dapat menambah pengetahuan dan praktik pencegahan stunting dibandingkan pendekatan yang
hanya bersifat satu arah (Masya & Salim Alatas, 2024; Waisawati et al., 2024). Selain pemasangan baliho edukatif, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini juga meliputi rembug stunting, yaitu forum diskusi dan musyawarah bersama yang
bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan serta merumuskan langkah strategis dalam pencegahan dan
penanggulangan stunting di tingkat desa. Dalam satu studi evaluatif menekankan perlunya penguatan peran komunitas
dan tata kelola lokal sehingga mempercepat pengurangan stunting, rembug desa yang mengumpulkan perangkat desa,
tokoh masyarakat, tenaga kesehatan dan warga merupakan praktik yang sejalan dengan rekomendasi tersebut (Indra &
Khoirunurrofik, 2022; Rusliadi & Aina, 2024). Selain itu, model pemberdayaan komunitas terbukti meningkatkan
kapasitas kader dan pelaksana lokal dalam intervensi pencegahan stunting di tingkat desa/kelurahan (Elly Dwi Masita et
al., 2023; Wenang et al., 2022).

Selama pelaksanaan kegiatan sisialisasi stunting, beberapa hambatan yang dihadapi terutama terkait partisipasi awal
masyarakat yang masih rendah, dan minimnya sarana pendukung sosialisasi di tingkat dusun. Beberapa warga pada
awalnya kurang antusias karena belum memahami manfaat langsung dari kegiatan sosialisasi, khususnya kelompok laki-
laki dewasa yang lebih fokus pada aktivitas pekerjaan sehari-hari. Namun di sisi lain, diharapkan keberlanjutan program
sosialisasi tersebut oleh kader desa sebagai wujud peduli stunting dan kebersihan lingkungan, yang bertugas melakukan
pemantauan dan edukasi lanjutan setiap bulan bekerja sama dengan pihak puskesmas dan pemerintah desa. Pada gamabr
3, menunjukkan kegiatan kebersihan oleh masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan diawali dengan
kerja bakti membersihkan lingkungan desa, yang melibatkan masyarakat dari berbagai kalangan, termasuk perangkat
desa, ibu-ibu PKK, pemuda karang taruna. Kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada kebersihan fisik lingkungan, tetapi
juga menumbuhkan kembali nilai-nilai gotong royong dan kepedulian sosial antarwarga. Studi evaluatif terdahulu terkait
program kebersihan lingkungan menegaskan bahwa keberhasilan program tergantung pada keterlibatan masyarakat
lokal dan pemangku kepentingan lintas sektoral untuk memastikan pelaksanaan dan keberlanjutan intervensi lingkungan
hidup sehat (Juhanto et al, 2022; Trisna Praja et al, 2024). Dengan demikian, kerja bakti yang dilaksanakan
menggambarkan praktik evidence-based untuk mendorong perubahan perilaku kebersihan, sehingga kelompok
masyarakat mencerminkan praktik partisipatif sebagai pendekatan efektif untuk intervensi sanitasi dan kebersihan
lingkungan (Agustina et al,, 2024; Trisna Praja et al, 2024; Ulfah et al, 2024). Selanjutnya sebagaiamana gambar 4,
kegiatan pembuatan Tanaman Obat dan pembibitan sayuran oleh Masyarakat, hal ini dimaksudkan agar masyarakat
secara bersama-sama dapat memperoleh manfaat terhadap kesehatan tubuh dan pemenuhan gizi sayur mayur. Kegiatan
tersebut ini bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dalam penyediaan obat alami, sekaligus memperkuat
ketersediaan sayuran. Area yang dibuat bersama kemudian menjadi media pembelajaran dan percontohan bagi warga lain
agar dapat mereplikasi kegiatan serupa di rumah masing-masing. Selain itu agar mengajarkan pembuatan produk
kesehatan berbasis tumbuhan sehingga dapat menajdi intervensi berbasis sumber daya lokal meningkatkan kapasitas
masyarakat, mendorong kemandirian, dan memperkuat praktik hidup sehat (Fernando et al.,, 2024; Latifah, 2022). Oleh
karena itu, area tanaman obat dan sayuran yang dibuat bersama menjadi media pembelajaran dan percontohan yang
mudah direplikasi oleh warga lain sebagai pemberdayaan masyarakat (Jayani et al, 2023; Nova et al.,, 2023). Adapun
tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan sosialisasi kebersihan lingkungan adalah rendahnya perhatian masyarakat
dalam praktik kebersihan lingkungan rumah tangga dan pengelolaan sampah, serta kurangnya fasilitas pendukung seperti
tempat pembuangan akhir dan sarana kebersihan umum. Namun dengan adanya kegiatan ini berlahan masyarakat mulai
menunjukkan keinginan melakukan kerja bakti rutin dan menjaga kebersihan sekitar rumah dengan memanfaatkannya
sebagai media penanaman obat dan sayuran.

5 | KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kegiatan Sosialisasi kepada masyarakat di Desa Tosale sebagai upaya menunjukkan kepada masyarakat
mengenai hal-hal terkait pencegahan stunting serta kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
pemanfaatannya. Pendekatan partisipatif melalui sosialisasi visual dan forum rembug stunting memfasilitasi dialog
komunitas dan memperkuat literasi masyarakat. Selain itu, kegiatan gotong royong pembuatan Tanaman Obat dan
pembibitan sayuran menumbuhkan nilai kebersamaan dan potensi kemandirian masyarakat dalam mendukung
kesehatan keluarga serta lingkungan yang bersih. Disarankan agar program serupa dilanjutkan secara berkelanjutan
melalui pembentukan kader desa atau kelompok masyarakat peduli stunting dan kebersihan serta pemanfaatan
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lingkungan yang berperan sebagai agen perubahan di tingkat lokal. Dengan demikian, kegiatan masyarakat ini dapat
berkembang menjadi model berkelanjutan dalam upaya pencegahan stunting dan kepedulian lingkungan berbasis
komunitas di wilayah pedesaan.
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